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PENGARUH DAYA ANTIBAKTERI BERBAGAI 
KONSENTRASI EKSTRAK KULIT NANAS  

(Ananas comosus) TERHADAP  
Enterococcus faecalis 

 
Bela Yulia Sari 

Program Studi Kedokteran Gigi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 
Latar belakang: Enterococcus faecalis adalah bakteri Gram positif yang paling sering 
ditemukan pada kasus kegagalan perawatan saluran akar. Bahan irigasi dengan efek 
antibakteri penting dalam mendukung keberhasilan perawatan saluran akar. Kulit nanas 
sebagai bahan alami dilaporkan memiliki kandungan senyawa berupa flavonoid, saponin, 
tanin, dan enzim bromelain yang terbukti memiliki efek antibakteri. Tujuan: Mengetahui 
pengaruh daya antibakteri ekstrak kulit nanas (Ananas comosus) dengan konsentrasi 
1,56%, 3,125%, 6,25%, dan 12,5% terhadap E. faecalis. Metode: Penelitian 
eksperimental laboratoris semu in vitro dengan desain post-test only control group yang 
terdiri dari ekstrak kulit nanas konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, 12,5%, dan kontrol 
negatif berupa akuades dengan pengulangan sebanyak 6 kali. Uji daya hambat dilakukan 
dengan metode difusi cakram pada media Mueller-Hinton Agar. Penentuan nilai KHM 
dilakukan dengan menggunakan metode dilusi cair dan nilai KBM ditentukan dengan 
metode dilusi padat. Data diameter zona hambat dianalisis menggunakan uji One Way 
ANOVA dan uji Post Hoc Tukey. Hasil: Ekstrak kulit nanas konsentrasi 12,5% 
mempunyai rata-rata zona hambat terbesar, yaitu 3,13 mm. Nilai KHM dan KBM ekstrak 
kulit nanas ditetapkan pada konsentrasi 6,25%. Kesimpulan: Ekstrak kulit nanas (Ananas 
comosus) memiliki pengaruh daya antibakteri terhadap Enterococcus faecalis dengan 
rata-rata zona hambat paling besar, yaitu pada konsentrasi 12,5%. KHM dan KBM 
ditetapkan pada konsentrasi 6,25%.  
 
Kata kunci: antibakteri, Enterococcus faecalis, kulit nanas 
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ANTIBACTERIAL POTENCY OF VARIOUS 
CONCENTRATIONS OF PINEAPPLE  

PEEL EXTRACT (Ananas comosus) 
AGAINST Enterococcus faecalis 

 
 

Bela Yulia Sari 
Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 
 

Abstract 
 

Background: Enterococcus faecalis is a Gram-positive bacterium commonly found in 
cases of failed root canal treatment. Irrigation material with antibacterial effects are 
important in supporting the success of root canal treatment. Pineapple peel as a natural 
ingredient is reported to contain compounds such as flavonoids, saponins, tannins, and 
bromelain enzymes that have been proven antibacterial effects. Objective: To determine 
antibacterial potency of pineapple peel extract (Ananas comosus) with concentrations of 
1.56%, 3.125%, 6.25% and 12.5% against E. faecalis. Methods: In vitro quasi-
laboratory experimental study with a post-test only control group design consisting of 
pineapple peel extract with concentrations of 1.56%, 3.125%, 6.25%, 12.5%, and 
distilled water as negative control with repetition 6 times. The inhibition test was carried 
out using the disc diffusion method on Mueller-Hinton Agar media. The MIC value can 
be determined using the broth dilution method and the MBC value can be determined 
using the solid dilution method. The inhibition zone diameter data were analyzed using 
One Way ANOVA test and Post Hoc Tukey test. Results: Pineapple peel extract with 
concentrations 12,5% had the largest mean inhibition zone, which is was 3.13 mm. The 
MIC and MBC values of pineapple peel extract were determined at a concentration of 
6.25%. Conclusion: Pineapple peel extract (Ananas comosus) has antibacterial potency 
against Enterococcus faecalis with the largest mean inhibition zone observed at 
concentration of 12,5%. MIC and MBC were determined at a concentration of 6,25%.  
 
Keywords: antibacterial, Enterococcus faecalis, pineapple peel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Prosedur perawatan dengan tujuan membersihkan jaringan nekrotik serta 

mengeliminasi seluruh mikroba dari dalam saluran akar agar mampu memberikan 

lingkungan yang mendukung untuk proses penyembuhan disebut dengan 

perawatan saluran akar.1,2 Proses ini dilakukan melalui tiga tahapan mulai dari 

preparasi akses, cleaning and shaping, serta obturasi.3 Prosedur cleaning and 

shaping bertujuan untuk mengeliminasi mikroorganisme, sisa-sisa jaringan 

nekrotik, debris, serta smear layer dari saluran akar menggunakan larutan irigasi 

dan teknik desinfeksi.1,4  

Tahapan yang paling penting untuk mendukung keberhasilan perawatan 

saluran akar adalah pada tahap irigasi saluran akar.4 Larutan irigasi yang dipakai 

dalam perawatan saluran akar adalah Sodium hypochlorite (NaOCl) yang dikenal 

dengan aktivitas antimikrobanya yang baik dan mampu menghilangkan 

mikroorganisme dalam waktu yang singkat bahkan pada konsentrasi rendah. 

NaOCl digunakan dalam konsentrasi yang bervariasi dari 0,5% hingga 8%. 

Penelitian secara in vitro menunjukkan bahwa NaOCl 2,5% dapat membunuh 

seluruh bakteri E. faecalis dalam waktu 10 menit, tetapi NaOCl mempunyai 

kelemahan dimana bersifat toksik, rasa yang tidak enak, serta tidak efektif dalam 

melarutkan jaringan anorganik dan smear layer dari dinding saluran akar.5 

Kekurangan dari NaOCl ini menjadi dasar untuk perlu dikembangkannya bahan 

lain dari alam yang memiliki efek antibakteri dan lebih aman untuk digunakan.  
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Antibakteri adalah sebuah zat yang mampu membunuh bakteri.6 

Penggunaan bahan alami sebagai alternatif antibakteri banyak diteliti untuk 

mengatasi kekurangan bahan sintetik. Nanas (Ananas comosus) adalah tanaman 

buah dengan efek antibakteri dan banyak dikembangkan di perkebunan 

Indonesia.7,8 Seiring dengan perkembangan industri, potensi limbah dari nanas 

semakin meningkat seperti kulit dan bonggol nanas. Limbah ini sebagian besar 

belum dimanfaatkan dengan baik padahal jika diolah dengan benar maka limbah 

nanas dapat memberikan berbagai manfaat.9,10 

Penelitian Fitriyanti et al. (2019) melaporkan hasil ekstraksi dari kulit nanas 

mempunyai efek antibakteri.11 Kandungan alkaloid, fenol, flavonoid, pitosterol, 

steroid, saponin, tanin, terpenoid, dan enzim bromelain terbukti ditemukan pada 

kulit nanas melalui pengujian fitokimia.12 Enzim bromelain mempunyai 

kemampuan menghambat perpindahan protein yang berada di dalam lapisan sel. 

Enzim bromelain memiliki target terhadap polipeptida dinding sel dengan 

kemampuannya dalam menghambat terbentuknya dinding sel sehingga terdapat 

perubahan pada tekanan osmotik dan menyebabkan bakteri menjadi lisis.13 Hasil 

penelitian Putri dkk. (2016) juga melaporkan mengenai ekstrak kulit nanas yang 

memiliki efek antibakteri dimana konsentrasi hambat minimum (KHM) 

ditetapkan pada 3,125% dan 6,25% ditetapkan sebagai konsentrasi bunuh 

minimum (KBM).14 Hasil ini membuktikan ekstrak kulit nanas mempunyai 

potensi sebagai bahan irigasi yang memiliki efek antibakteri alami. 

Bahan irigasi dengan efek antibakteri menjadi hal utama dalam menunjang  

proses perawatan endodontik. Penggunaan bahan dengan efek antibakteri dapat 
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membantu menghambat pertumbuhan bakteri.5 Enterococcus faecalis termasuk 

bakteri Gram positif yang banyak ditemukan di kasus post endodontic treatment 

dan infeksi pada saluran akar.15,16 Penelitian menunjukkan bahwa E. faecalis lebih 

banyak ditemukan pada permasalahan kegagalan perawatan endodontik 

dibandingkan kasus infeksi primer.17 Prevalensi E. faecalis dalam infeksi 

endodontik primer berkisar 40% serta infeksi endodontik persisten berkisar 24-

77%. Bakteri E. faecalis mempunyai beberapa faktor virulensi, seperti 

lipoteichoic acid (LTA), hyaluronidase, extraceluller superoxide production 

(Esp), surface adhesins, aggregation substance (AS), cytolysin, dan gelatinase 

lytic enzyme yang memfasilitasi bakteri untuk bertahan hidup di dalam tubulus 

dentin pada lingkungan yang ekstrim dan nutrisi yang rendah.15,16 Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti tertarik dalam mengetahui pengaruh daya antibakteri berbagai 

konsentrasi ekstrak kulit nanas (Ananas comosus) terhadap E. faecalis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh daya antibakteri ekstrak kulit nanas (Ananas 

comosus) dengan konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, dan 12,5% terhadap E. 

faecalis?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh daya antibakteri ekstrak kulit nanas (Ananas comosus) konsentrasi 

1,56%, 3,125%, 6,25%, dan 12,5% terhadap E. faecalis. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak kulit nanas konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, 

dan 12,5% terhadap luas zona hambat E. faecalis. 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak kulit nanas 

konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, dan 12,5% terhadap E. faecalis. 

3. Mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak kulit nanas 

konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, dan 12,5% terhadap E. faecalis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan serta wawasan di bidang konservasi mengenai 

pengaruh daya antibakteri berbagai konsentrasi ekstrak kulit nanas (Ananas 

comosus) terhadap E. faecalis.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Meningkatkan wawasan bagi dokter gigi untuk mengembangkan ekstrak kulit 

nanas (Ananas comosus) sebagai material di bidang kedokteran gigi yang 

terbuat dari bahan alami, terutama untuk bahan irigasi saluran akar serta dapat 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Menambah ilmu dan pengetahuan bagi pembaca serta publik tentang manfaat 

ekstraksi kulit nanas (Ananas comosus). 
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